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ABSTRAK 

Untuk menentukan penyebab kematian mendadak pada broiler, 
telah diadakan survei pada dua daerah ketinggian dan musim dengan model 
klasifikasi dua arah pola faktorial 2 (ketinggian) x 2 (musim). Diagnosis 
ditentukan berdasarkan anarnnese, epidemiologi, gejala klinis dan autopsi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian mendadak pada broiler 
sangat nyata (P < 0.01) dipengaruhi oleh musim kemarau dan tidak di- 
pengaruhi oleh ketinggian tempat dan interaksi antara ketinggian tempat 
dan musim. Gejala klinis tidak tampak pada saat satu menit sebelum mati. 
Ayam yang terserang menunjukkan kehilangan keseimbangan, konvulsi 
dan tiba-tiba mau terbang. Pada umumnya ayam mati telentang dengan 
satu kaki atau keduanya menjulur ke atas akan tetapi kadang-kadang ada 
juga yang mati pada sisi kiri atau kanan. Pada autopsi tampak keadaan gizi 
ayam baik dan alat pencemaan bagian depan penuh dengan pakan. Hati 
membesar, pucat dan kenyal serta kantong empedu kosong. 
Kata kunci : kematian mendadak, broiler, musim, ketinggian, klinis, 

au topsi. 

PENDAHULUAN 

Upaya pengembangan broiler da- 
lam Pelita V sangat diutamakan 
oleh Direktorat Jenderal Petemak- 
an karena industri boriler cepat 
menghasilkan, relatif tidak memer- 
lukan modal yang banyak dan 
teknologinya tidak sulit diterap- 
kan pada peternak. Industri broi- 
ler ini sangat perlu dikembangkan 
dewasa ini dalam rangka mening- 

katkan produksi protein hewani 
untuk mencukupi kebutuhan dalam 
negeri dan ekspor (Dir Jen Nak, 
1988). 

Perkem bangan industri boriler 
memang cukup pesat namun di- 
sanasini ditemukan beberapa ken- 
dala yang patut diperhatikan dan 
dicari jalan keluarnya. Salah satu 
kendala yang memperlambat per- 
kembangan industri broiler adalah 
gangguan kesehatan yang terkenal 












